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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

 Menurut Sugiono (2011:108-109), terdapat beberapa bentuk desain 

eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu: pre-eksperimental 

design. Tru experimental design, factorial design, dan quasi experimental design. 

Hal ini dapat digambarkan seperti berikut: 

 

(Sugiono, 2011:109) 

Gambar 3. 1 Macam-macam Desain Eksperimen 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group 

pre-test post-test design. Pada penelitian ini siswa sebagai subjek diberikan satu 

kali pengukuran tes awal (pre-test) dengan tujuan mengetahui kemampuan
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tehnopreneurship sebelum adanya perlakuan (treatment), setelah diberikan 

perlakuan (treatment) siswa diberikan pengukuran lanjutan berupa tes akhir (post-

test) untuk mengukur kemampuan tehnopreneurship setelah mendapatkan 

perlakuan (treatment). Adapun desain penelitiannya sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

O1 X O2 

 

 Keterangan : 

O1 = pre test  

O2 = post test  

X = Pembelajaran dengan menggunakan model Self Design Project learning  

(Arikunto, 2006:85) 

 Adapun peneliti menggunakan metode eksperimen semu karena pada 

kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk 

penelitian. Penelitian ini dilakukan terhadap satu kelas saja dan melihat perbedaan 

hasil test siswa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Self Design Project Learning. 

3.2 Partisipan  

Peneliti pada bagian ini menjelaskan partisipan yang terlibat dalam 

penelitian diantaranya guru mata pelajaran pemesinan, dosen, peneliti dan toolman. 

Jumlah partisipan yang terlibat adalah 6 orang.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang teridiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2016, hlm. 62). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diketahui populasi merupakan seluruh 

karakteristik objek yang diteliti. Sehingga populasi dalam penelitian ini kelas XII 

Teknik Pemesinan SMKN 2 Bandung. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiono, 2016, hlm. 62). Jika jumlah populasi terlampau besar peneliti 
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tidak mungkin mempelajari semua yang ada ada populasi, maka peneliti 

menggunakan sampel dari populasi tersebut. Menurut Roscoe dalam Sugiono 

(2012, hlm. 91) menyarankan tentag ukuran sampel untuk penelitian sebagai 

berikut: 

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 

500. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori 

minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 

atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari 

jumlah variavel yang diteliti.  

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana yang menggunakan kelompok 

eksperimen dan kelompok konrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing 

antara 10 s/d 20. 

Senada dengan itu, Gay dalam Mahmud (2011, hlm. 159) berpendapat 

bahwa ukuran minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan metode penelitian 

yang digunakan yaitu: 

a. Metode deskriptif, minimal 10 % populasi. Untuk populasi relatif kecil minimal 

20% 

b. Metode deskriptif korelasional , minimal 30 subjek  

c. Metode expostfacto, minimal 16 subjek per kelompok. 

d. Metode experimental minimal 15 subjek per kelompok. 

Sampel penelitian ini siambil dari tingkat III yaitu kelas XII TP 3 SMKN 2 

Bandung, dengan sampel sebanyak 15 orang siswa. 

3.4 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitan adalah alat yang digunakan oleh seseorang peneliti 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang bertujuan untuk 

menjawab masalah yang diambil dalam masalah tersebut. Adapun instrument 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Peneliti 

menggunakan instrumen angket yang berbentuk kuesioner yang akan dijawab oleh 

peserta didik. Kuesioner yang mencakup mengenai karakter dan kemampuan 
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technopreneurship. Angket diberikan sebanyak dua kali yaitu angket sebelum 

diberikan perlakuan atau pretest dan tes setelah diberikan perlakuan atau post test.  

Skala pengukuran yang digunakan pada instrument penelitian ini adalah 

skala hasil FGD yang menganut Management System International dan bobot 

instrumen penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah ini. 
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Gambar 2. 1 Lembar skoring pengukuran kuesioner kewirausahaan pribadi 
 

3.5 Prosedur Penelitian  

 Prosedur penelitian dirancang dalam beberapa tahap penelitian diantaranya:  
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Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian 

3.6 Analisis Data 

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau 

arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, 

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilaksanankan dengan tujuan agar dapat memperoleh 

informasi mengenai data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, uji 

normalitas data juga akan menentukan langkah yang harus ditempuh selanjutnya. 

Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak 

SPSS 22.0.  
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3.6.2 Uji Gain Termolisasi (N-Gain) 

 Normalisasi gain digunakan untuk mengetahui kriteria peningkatan gain. 

Gain ternormalisasi (N-Gain) diformulasikan dalam bentuk persamaan (Hake, R. 

R., 2002) seperti di bawah ini: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 Kategori gain termolisasi disajikan pada tabel di bawah ini:  

Tabel 3. 2 Kriteria Normalized Gain 

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain 

0,00 < N-Gain <0,30 Rendah 

0,30 ≤ N-Gain ≥ 0,70 Sedang 

N-Gain >0,70 Tinggi 

Sumber: Hake dalam (Puji, D.R, 2013, hlm. 17) 

Pada penelitian ini, kelas eksperimen dan juga kontrol dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu kelompok rendah, kelompok sedang, dan kelompok tinggi. 

Pembagian kelompok ini dilakukan berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan 

pada tiap kelas. 

3.6.3 Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan data peningkatan hasil 

kuesioner kewirausahaan pribadi, yaitu selisih nilai pre-test dan post-test. Menurut 

Sugiono (2010, hlm. 273) “bila sampel berkolerasi/berpasangan, misalnya 

membandingkan sebelum dan setelah treatment atau perlakuan, atau 

membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, maka digunakan 

t-test sampel”. Penelitian ini menggunakan paired sample t-test dengan 

menggunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua variabel dalam satu grup 

data. Untuk hipotesis dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 22.0. 

Uji hipotesis: 

H0 diterima = nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 

H1diterima = nilai probabilitas (Sig) < 0,05  

Kriteria Uji Hipotesis: 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh peningkatan penguasaan technopreuneurship pada 

pembelajaran pemesinan bubut menggunakan model pembelajaran Self Design 

Project Learning 

H1 : Terdapat  pengaruh peningkatan penguasaan technopreuneurship pada 

pembelajaran pemesinan bubut menggunakan model pembelajaran Self Design 

Project Learning 

 


